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BAB III
PENAFSIRAN MUHAMMAD ABDUH AR RAZI DAN IENU ARABY
TENTANG AULIYA' ALLAH PADA AYAT & SURAT YUNUS
A, Biografi
Penyusun Tafsir A1 Manar ini ialah Muhammad Abduh
bin Hasan Khaerullah, Ia dilahirkan dikampung Nahlat al-
Naghri Distrik Syibrakit pada tahun 4849 Masehi, ka
rena ia dilahirkan dan dibesarkan didaerah pertanian -
yang subur serta jauh dari polusi budaya kota, maka
hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan Jiwa
nya, terbukti pada usia 12 tahun, ia:telah mampu meng

hafal Al Qur'an dengan baik ,
(Muhammad Abduh, 1992: 7)

Mengingat pada usia remaja, oleh orang tuanya, ia
dimasukkan kedalam lembaga pendidiken Al Mahdi, dimana-
pada tahun 1877 masehi atau 1281 Hijriyah, ia berhae
sil menyelesaikan perjalanannya dengan meraih ijazah
dalam bidang ilmu tajwid dan setahun kemudian ia resmi

menikah dengan seorang gadis pilihannya .
(Harun Nasution, 1992: 8)

Di antara guru-guru beliau adalah Syeh Darwis
yang telah banyak mengajarkan ilmu tasawwuf, kemu~’
dian dalam bidang kesusastraan ia belajar kepada Muham

mad Basumi sedangkan dalam bidang filsafat ia belajar
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kebada Syeh Hasan at-Thawil ,

(Mehmad . Syaltut, 1967+ 14)

Pada tehun 1869 Mesir telzh datang seseorang -
tokoh yane terkenal sebagai Muiaddid yaitu ¢ Said Ja-
maluddin al-Afgani, ketika itu Muhammad Abduh masih
menjadi seorang mahasiswa, pertemuannya dengan =
Afgani dimulei jejek ia mengungjungi rumah a]~ﬁf¢ani -
bersama-sama dengan Syeh Hasan al-Thawali, dimana da
lam pertemuan itu mereka mendiskusikan berbagai masa
lah ilmu tasawwuf dan ilmu tafsir,

( Muhanmaa Abduh, 19923 7)

Sejak: itulah Muhammad Abduh tertarik oleh Ja-
maluddin al-Afgani, karena kellmuannya yeng dalam den
cara berfikirnya yang modern sehingpga pada gilirannya
Abduh benar-benar mengapruminya, Selain is sendiri =
yang belajar kepada Jamaluddin al-Afpani banyak pula
mahasiswva-mahasiswa yang: lainnya yang tertarik oleh
Muhammad Abduh untuk belajar bersama-sama kepada

Jamaluddin al-Afpani,

( Muhammad Abduh , 19928 7)

Disamping merecka piat berdiskusi, merekapun -
mengpeunakan kesempatan emas ini, untuk menimba ilmu
dari Jameluddin al-Afrani terutema pe?getahuan— penge

tahuan moderen, filsafat,sejaral, hukum, ketata-
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nefaraen den lain-lain., Satu hal yang istimewa  vang
diberikan oleh al-Afgsni kepada mereka ialah sema-
npet berbakti kepada masyarakat dan berjihad memutus
kan rantai-rantei kekolotsn dan cara berfikir fanatik
serta merombaknya denpgan:  cara berfikir moderen,

( Muhemmad Abduh, 1992: 8)

Karena Muhammad # bduh telah mempunyai cara bBer
fikir yang maju, karena banyak membaca buku-buku fil-
safat, banyak mempelajari -jalan fikiran kaum rzsiona-
lis islam (Mu'tazi]ah), Maka oleh puru-gurunya di
Al-Azhar Muhammad Abduh dituduh telah meninggalkan -
madzhab al-figy'ari, Terhadap tuduhan yvang demikian -
ini Muhammad Abduh hanya menjawab ¢ "yang terang saya

telah meninggalkan taqglid kepada Al—ﬁSy‘ari, mengana-

saya harus bertaglit pula kepzda Mu'tazilah, caya
akan meningealkan taclid kepada siapapun Jjuga dan

hanya berperang kepada dalil yaung dikemukalkan ,

( Muhsmmad Abduh, 19923 8)

Setelah Muhammad Abduh menyelesaikan kulishnya
di £1-izher nada tehun 1277 atas prakarsa perdanz -
menteri Riyadl Pasva, ia diangkat menjadi dosen Al-
tzhar don diUniversitas Dar al-Ulum, dalam meman
ku jabatannya itu, ia berusaha mengadakan perubshan -

perubshan yang radikal yans sesuai dengan cita-cita -



nya yaitu meniupken anrin segar kesetiap perpguruan
Tinggi Islgm, menghidupkan kembali api Islam yang

telah padam, mengembangkan kembali kesusantrasn' arab
selain itu juga mengkritik nolitik pemerintah pada -
umumnya terutama politik pengajarannya, yang menyebab
kan vara mahasiswanya tidak memiliki ruh kebangsaan -
yang hidup, sehingpga rela untuk diaina boboklkan oleh
penjajah ,

( Muhammad Abduh, 1992: 8)

Sayang bagi Muhemmad Abduh, setelah ia melaksa
nakan tupasnya sebagai dosen denpgan cita-ci ta yeng =
murni serta semanpgat yang tinggi, .maka pada tahun
1879 pemerintahan Mesir bercanti <‘1el'1‘sgan yang lebih . -
ortodok serta reaksioner yaitu : dengan turunnyer: re-—
zim Khedive Ismail oleh putranya Taufig Pasya, neme
rintah yene baru ini segera memecat Muhammad Ehduh
dari jabatennya serta mengusir Jamaluddin Al-Afeani -
dari Mesir, Akan: tetapi pada tahun berikutnya Muham
mad dibduh kembali dianpkat oleh pemerinteh untuk men
Jadi pimpinan sebush. majalah "al-Woiah al-Misriyah "
dan sebagai pembantunya adaladh..Saad Zapglug Pssya yang
pada gilirannya ia menjadi pemimpin mesir yang masy-
hur, Dengan i majalah ini Muhammad Abduh kembali men-

dapatkan kesempaten lebih . Juas untuk menulis ar'tike.l.
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artikel yang hangat damr tinggi nilainya tentang ilmu
ilmu apama, filsafat, kesusastraan dan lain-lain, Se-
lain itu ia juea mendapat kesempatan untuk menekritik
pemerintah dalam pendidikan serta nasib rakvat di Me-
sir .,

( Muhammad Abduh, 19922 9)

Pada tahun 1982 terijadileh dimesir suatu pem=-

berontaken dimana perwira-perwvira yane tadinya di

vercaya oleh pemerintah alkan tetap setia, ikut pula

memimpin pemberontakan tersebut, Dimana Muhammad
Abduh ditudub menjadi pens sehatnya., Setelah hura-
hura itu'dapat dipadamkan, kemudian Muhammad Abduh

dibuang kesiria dan disitu is mendapat kesenpatan me-

diPerpuruan Tinggi Sulthaniyeh kurang 1ebih setahun
lamenya, Kemudian pada permulaan tahun: 188/ ia

perei ke paris atas undangan pgurunya Said Jamaluddine

al-Afgeni, yang telah lebih dahulu datang kesana

Di Paris bersama-sama dengan surunya, ia menyu
sun suatu gerakan yang bernaema "al-Urwat al-Wusga "-
yaitu gerakan kesadaresn umat islam sedunia . Untuk
mencap2i cita-citanya yangs luhur ini, maka  diterbit
lkalah sebuah majalah dengen organisasi tersebut. Me-
lalui majaleh itulah Nuhammad Abduh banyak meniup-

kan angin keinsyafan seluruh penjuru dunia islam, su
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paya mereka bangkit dari tidurnya, melepaskan cara -
berfikir fanatik dan kolot, serta bersatu menBangun -
kebudayaan islam dimuka bumi ini, maka nada tahun
188, setelah majalah itu terbhit 18 nomor, .pemerintah
perancis mencabut izin terbitnya. Muhammad Abduh
kebetulan diperbolehken untuk kembali kelMesir sedang
kan Jemaluddin L] -Afrani menpgembara di Eropa dan
terus ke Rusia .

( Muhammad £bduh, 19927 10)

'

Setibanya luhemmad Abduh di Mesir ia diberi ja
batam penting oleh pemerint:h, Masyareskst besitu meng
hormatinya, karena memang sangat menantikennya, untuk
melanjutkan kembali perjuangan yang ditinggalkamnya -
dahulu sebelum ia diasingken oleh pemerintah, Kepada

T
i

vemerintah lesir dikemukakannya rencana-rencana un-
tuk memperbeaiki Universitas al-Azhar, Dan reancana ini
danat dukungan penuh dari Khedive £bbas Hilmi ( pe-

nepuasa saat itu ).

-( Muhammad £bduh, . 19923 10)

“ada tensgal 3 Juni 1899 ia diserahi oleh peme
rintah untuk memancku jabatan menjadi "Mufti  Mesir"
berbeda densan mufti-mufti sebelurmya, Muhammed  Ab-

duh tidalk mau membatasi dirinva hanya sebagai penjja
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vab pertanyaan-nertanysan nemerintah saijs akan teta
pi ia lebih memperluas lsoi dengan menampung serala
permasalahan yeng: timbul dari kaum Muslimin, Demi -
kianlah ia menjadi mufti ini sempai ia wafat .
Disamping itu ia juga pernah meniadi anggota
Majlis perwakilan (Legeslatif Couneil), dan pernah
Juega menjabat sebapai hakim Mahkamah yeng dalam Jaba
tannya ini ia terkenal sebagai hakim veng sdil .

( Muhammad Abduh, 19922 11)

Karena ghirahnya terhadap Tslam, ia sering -
tampil kedepan untuk membela Tslam deri serangan-sera
ngan dan menghinaan-penghinaan yeng datang, Ditantang
nya &, Monotaux, yaitu menteri luar Neperi Perencis -
karena tulisannya tentang Islam menurut Muhammad Ab-
duh tidak benar dan térlalu menghina Islam, Kemudian-
nada akhirnya menteri Luar Wegeri Perancis tersebut
menyatakan permohonan maainya lewat tulisannya yang
dituanrkan pada majalah "al-lMuayyad"

Kemudian penenya diasah kembali untuk mengha

dapi Farah Anton, seoreng kristen pemimpin sebuzh ma

jalah yang bernama al-Jami‘ah, yaitu majaleh yang
terbit dari kslanpan kristen yang dicetak di Kairo

karena Anton dalan Majalah tersebut telsh menulis hal

hal vang menyingrung islam dan menchinanya ,
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Sungguh banyak peristiwa-peristiwa lain yang

menun jukkan keberaniannya guna membela islam, apalagi
kalau dihina , semuanya itu dilakukan karena ghirahnya-

terhadap islam .,

Setelah penulis menuturkan beografi dari Muham-
mad Abduh maka disini penulis akan Juga akan menutur
kan dari biografi Ar Razi ia adalah Imam al Muta'allim
Fakhr Al Islam, Hujjah Allah 'ala Al Alamin dan Taj Al-
Muhaqgigin : Abu Al Fadl Muhammad Fakhr Al Din Tinu Al-
Hasan Ibn Al-Husain Al-Taymy Al Bakry Al Razi As Syafi'i
(A1 'aridl, 1992: 30)

Dilahirkan di Ray pada 543 H, Dan wafat di Harah
pada 606 H, Ta mempelajari ilmu diniyah dan 'agliyah se
hingga Ta menguasai ilmu logika, filsafat dan kalam,

(A1 Khattan, 1994 528-520)

Ta adalah pengarang tafsir Mafatih A1 A1 Chaib -
kitab ini lerdiri dari 12 jilia tercetak, tafsir ' ini
merupakan tafsir yang muncul antara abad 7 dan 8

(As Shiddieqy, 1994 233)

Dikatakan bahwa tafsir ini ditulis dengan_meli -
batkan tiga Ulama' yaitu Ar Razi sendiri yang hanya mam
pu menyelesaikan sampai pada surat al-Anbiya’ karena
keburu wefat, maka penulis kitab ini sebenarnya di

sempurnakan ~leh Syamsuddin Ahmad Ibn Khalil Al Hauby -
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(637 H), dan diihtisyarkan oleh Muhammad Ibn Abil Qasim
Ar Rify (709 H), Muhtasyarnya bernama " At Tanwir Fit -
Tafsir" (As Shiddigeqy, 1994: 233)

Kemudian penulis juga akan menuturkan sedikit ten
tang biografi dari Ibnul Araby, Ia adalah Muhammad bin
Ali Al Arabi Al Tha'i Al Hatimi , lahir pada 27 Rama -
dlon 561 H, atau 7 Agustus 1165 M, Di Murcia Spanyol.Pa
da wa ktu kelahirannya, Murcia diperintah oleh seorang-
komandan brilian keturunan kristen, Muhammad bin Sa'id-
bin Mardanisy, yang memberontak tetapi akhirnya dikalah
oleh orang-orang Al-Muhadiyah , seorang kaum penakluk -

Ibnu A1 Araby berasal dari keluarga Arab kuno dan
ayahnya Ali Ibnu A1 Arapi jelas seorang yang berkududu-
kan tinggi dan berpengeruh, dia bersahabat dengan filo-
sof terkenal Ibn Rusyd, sesudah terjatuhnya Ibn Marda -
nisy dan pendudukan murcia oleh orang-orang Al Muhadi-
yah, mereka diberi jaminan temvat tinggal dibawah rezim
baru itu, malahan Ali ibn frabi tampaknya ditarik beker
ja pada pemerintah, Ibn Arabi berusia delapan tahun ke
tika semuanya ini berlangsung .

Di Seville ini ia menerima pendidikan formalnya
dibawah bimbingan guru-guru zaman itu yang menguasai -
pengetahuan dan ilmu-ilmu tradisional, dia mempelajari-
Al Cur'an, Tafsir Al Cur'an, Hadits-hadits Nabi, hukum
dan tata bahasa serta komposisi bahasa arab,(Ibn Araby
1988: 18) '
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Banyak guru-guru yang memberi lisensi atau ija-
zah untuk mengajarkan karya-karya mereka, Ibn Araby men
cantumkan dalam daftar karya-karyanya sendiri ihwal -
berbagai karya'yang telah dipelajarinya dan ihwal-ihwal
guru-gurunya yang mempelajari karya-karya itu,

Nampaknya dia sangat rajin dan cemerlang dalam
pelajarannya serta menunjukkan bakat luar biasa, sebab-
dikemudian hari dia diangkat menjdi secretaris oleh gu

bernur Seville ,

BbMetode

Tafsir yang dihasilkam dari karya Muhammad Abduh
ialah tafsir al qur'an al karim, akan tetapli namanya -
yang lebih mashur adalah tafsir al Manar ini merupakan
kitab tafsir yang muncul pada abad kedua puluh, Dalam
abad kedua puluh ini lahirlah aliran baru dalam menaf -
sirkan al qur'an yaitu aliran al manar yang dipelopori
oleh filosof Jamaluddin Al Afghani, Muhammad Abduh dan

muridnya yang terkenal As Syayid Rasyid Ridlo .
(Hasby As Shiddigy, 199L: 243)
Adapun metode Muhammad Abduh dalam menafsirkan-

ayat-ayat al-gur'an, ialah dengan memberi penjelasan -

penjelasan secara luas hal-hal yang . . kurang - di-
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perhatikan oleh Mufassirin, yaitu mengenai  pembahasen
lafald, i'rob den segi-segi baleghelh dan meringkas -
hal-hal yang dianggapnya terlalu bertele-tele, demikian
lah pula Muhammad Abduh tidak bersangkutan langsung
dengan ayat,
(Muhammed Abduh, I, tt: 17) 3

memperhatikan metode vang ditempuh oleh Muhammad
Abduh dalam menafsirkan ayet 2 suret Yunus, yang ber-

bunvi :

B e _,-‘ QS AT g

()ﬁi;)ﬁ F-D ' &AL@J}@YA/\)HLA&\ ’]

Artinya ¢ Ingatlah, Sesunggulnya vali-wali A11lah itu
tidak merasa khawatir dan tidak pule meraga takut .

. -
(05, Yunus :62)

Ldamur metode Muhammad iibduh dalam menafsirkan

ayat 62 surat Yunus adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan ayat deri segi kaidah bahasa, hal ini
dapat dibuktikan dengan ungkapannya, jumlah kalimat
. ini dimulai dengen memekai huruf yang berfungsi se
bagai tenbih (perinpatan) serta mengisyaratken agar
betul-betul memusatkan nerhatian untul: meneliti -
ayat tersebut, kemudian Muhammad £bduh berkata lagi

lafald auliya' TDbentuk jemek dari lafald waliyyun

sebagai isim sifat dari masdar lafald al-
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tawaliatau dari al-vilayah dan al-tawalivu yang
sering diartikan sebagzi sesuatu hal yany berdeka-
tan atau pelindung anak yatim, hamba sahaya, orang
oreng yang lemah dan lain-lain, Lafald wali ini bi
asanya dipakail untuk mensifati Tuhan den hambanya,

(Muhammad £bduh , IT, 5 W 5)

A]Jah berfirmen ¢ dalam surat al-b aC}OTOh uyat' ?57

T U/' /
\)yL) W\\ 54 Qﬂj"“f u’pbjguﬁ

Artinya ¢ Allah pelindung orang-orang yang beriman-

mengeluarkan dari kegelapan (kufar),kepada (iman),

Dari ayat tersebut diatas ada dua lingkup kewa
lian yekni wilayah £11eh secara umum dan wilayah al-
'ibad secars khusus, Adepun wilayeh hemba ini ada
yang nisbataya kenada tuhen, kemada syaithen, kenada

thopghutl dan Kepeda yeng menyerupalnya,
Sebhab terjadinya kesesatan diantara mereka ka-
- rena angpapeanaya bahwa wilayah £11ah dini hanya khusus

diperuntukkan kepada sekelompok kecil hambanya,dimana

mereka menemalken diri dengen "Auliys' Allah",

(Muhammad Abdub, II, ¢t 415)

2, Menafsirkan ayal densan ayat,

byat ysneg dikemukakan Muhammad Abduh ini  an-
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tara lain :

quﬁJ\) \y JAB Ao\ uu)\rbgﬂ
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Ertinya ¢ "Dan berilah nerinpgatan dengan ana vang te-
lah divahyukan itu kenada orang-orang yang takut azab
yang dihimpunken kepada tuhamuya (pade heri kismat), -
sedang bagi mereka tidak ada pelindung dan nemnberi sya
faetpun selain dari Allah, agar nereka bertecova"
(0s, A1-in'amg 81)
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£rtinya ¢ "Tidek ada bagi kemu selain deri nada-dlya se-
orang venolongmun dan tidak nula seorang pemberi sya.-
fast, maka apakah kamu tidak memverhatikan ".
(rfé As-Sa Jé lahs L'!.)
u)“
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Artinya ¢ "Katekenlah, siapakah yang dapat melindungi -
kamu dari tacdir £11lah jika iz menghendaki bencana atas
mu atau menghendaki rahmat untuk dirimu, Dan orang -
orang munafek itu tidek memperoleh bagi mereka nelin .-

dung dan penolone selzin Llleh, (Cs, £1-Ahzab: 17)
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Berdasarkan ayat-ayat diatas, maka manusia se-
benarnya bisa menjadi wali £Allah dengen dasar amalan—
tha'at dan Allah aken menjadi pelindung mercka' dengan

memberi pelindung mercla dengan memberi hidayah,

( Muhammad Abduh, IT, t4: 416)

Berdasarkan ayast diatas pula, pada dasarnya me
mang amalan jitu harus dibasrengi dengan hati yang ihlas
dan taat kepada £llah denpan benar-benarnya taat, me=-
laksanakean segala perintab vang dianjurkan oleh Allah
hanya memohon nertolongan kepada Allah” semata tidak
wasilah yang bersifat horizontal segala sesuatunya ha
nya langsung berhubungan dengan Allah, Untuk bisa men
jadi wali Allah dasarnya tacwa dan iman kepada Allah-
carena denpan dasar tacvalah orang akan bersih dari
sifat menduskan kepada Allah, Karena seoranyg yang a-
kan menjadi wali tidak sembarangan beribadah kepada
Allah,Barus bisa mengamalkan ayat-ayat Allah dan apa
yang dibaca harus diamalken dalam kehidunan sehari-ha
ri ditengah-tengah masyarakat Muslim dan harus " .bisa

mengamalkan sifat rahmen dan rahim setiap hari,

3, Menafsirkan ayat dengen ijtihad
Seperti yang *relah diungkavkannya, fuliya' al-
1ah ialsh kebalikan dari pada musuh-musuh=iya, vyang

kufur terhadap nikamat-nilamt-Nya,
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Mereka itu (Auliya' Allah) adalah orang-orang-
IMua'min yang taova, yang memiliki derajat yang berbeda
derajat yang paling tinpei diantara mercka adalah
mereka yang beribadah kerada Allzah dengan ihlas, cin-
ta kepada-llya dan mencintai sesuatu karena-Nya, selalu
bertawakkal, menetankan Allah sebacai nelindungnya -

dan mencintai Rasul serta orenpg-orans Mu'min sebhagai

mena mereka telah dinerintahlkannya

(Muhammad Abduh, IT, t¢: 41 %)

L, Menafsirkan ayat dengen rivayat
Henurut Muhammad Abduh semua rivayal: yanpg diri
vayatkan oleh Mufassirin berkwvalitas marfu' muttasil -

n ayat bahwa Au-

jay]

al-isnad, dan adapun vane menta'wilk
liya' Al1lah lebih tingri martabatnya dari rads ambi-
sinya, maka pena'wilan semacam ini merupakan penta'wi

lan Syaithan iyah,

( Muhammad Abduh, IT, tg: 41g)

Memperhatikan metode Muhammad 13':.13;:111}1 di atas
dalam menafsirkan ayat tentans Auliva' Allah itu, di-
sinipenulis danat menrambil suatu nandangan bahvia, me
tode venafsiran Muhammed £bduh ini sesui deagean  pe-
nafsiran aliran tafsir yanpg dianut oleh Muhammad Ab

duh yaitu aliran tafsir bil ijdiwadi
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Aliran tafsir ini menitik beratkan kepada riwa-
yat-riwayat yang didukung oleh hadits-hadits yang sho- .
hih dan dengan menggunakan akal yang sehat pula, karena
ketika menafsirkan ayat-ayat.al qur'an ini tidak boleh
hilang ingatan harus bisa mempergunakan alat-alat un-
tuk menafsirkan al Qur'an tidak boleh sembarangan, Se-
sual dengan metode diatas bahwa Muhammad Abduh tidak bo
leh menafsirkan dengan sembarangan dan ketika beliau -
menafsirkan ayat 62 ini selalu berpegang kepada kaidah-
kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur'an ,

Adapun metode tafsir dari Ar Razi adalah 2 menaf-
sirkan ayat dengan flora dan fauna, bumi, .langit, falag
dan sebagainya, dan diantara metodé diatas yang paling
urgen dalam tafsir Ar Razi itu adalah metode munasabah-
terutama munasabah antara ayat dengan ayat yang lain

nya dan surat dengan surat yang lainnya,

Kalau memperhatikan metode-metode ar Razi dalam

menafsirkan ayat 62 surat Yunus yang berbunyi :

/ﬂ,/l/,,

cﬂ){J_SL /'ﬂ'o,/ \s\Jj:,\<J\jJ‘

(7%‘*04";?:)
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Artinya :"Ingatlah sesungguhnya Wali-Wali Allah Citu
tidak ada kekahawatiran terhadap mereka dan

tidak pula bersedih hati (Qs.Yunﬁs : 62)

Adapun Al Razi dalam menafsirkan tentang Auliya'
Allah ini antara lain :
1. Ar Razi dalam menafsirkan Auliya' Allah sangat memen
tingkan munasabah ayat hingga menjadi Jjelas apa yang:
ada dalam al-Cur'an berupa hikmah susunannya, Hal ini

terbukti ketika menafsirkan ayat wali itu yaitu ¢

- . 3 a N - . B
' UL R AE WO
& _:' " - .f _\_)
( 7V ﬂ) _ ,}__jr-il‘*”‘% __9) LS g O .
Artinya : Yaitu orang-orang yang beriman dan bertagwva -

(Cs,Yunus: 63)

Menurut Al Rzi, dalam ayat-ayat tersebut diatas-
ada dua kata kerja, kata kerja yang pertama mengisyarat
kan kepada kekuatan al Nadlar (menganalisa sesuatu) se-
dangkan kata kerja yang kedua mengisyaratkan kepada kwa
litas amaliyah secara paripurna dimana keyakinan dan -
perbuatannya itu telah menyatu dalam jiwanya, Oleh kar-
na itu yang dikatakan Al Razi bshwa yang disebut Wali

adalah orang yang taqwa secara paripurna,

2. Menafsirkan al Qur'an dengan Ayat,

Adapun ayat yang menafsirkan tentang Auliya' -

Allah menurut pandangan Al Rezi yang disebutkan dalam
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kKitabnya yaitu Mafatih al Ghoib disebutkan 2 yaitu
ayat yang menafsirken dari Lafal Auliya' Allah itu ada--
laht terdapat dalam surat Al Bagoroh ayat : 257
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Artinya ¢ Allah pelindung orang-orang yang beriman dan
mengeluarkan dari kegelapan dan keimanan,

(as. 2l bagoroh : 257)

Menurut Ar Razi bahwa ayat diatas adalah dekat
dengan Allah, yaitu bila hati mereka selalu ingat pada
ma'rifatullah yang maha suci, bila melihat maka merupa-
kan keagungan dari Allah, baik gerak dan diamnya meru-

pakan bukti dari dekat dengan Allah .,

3. Menafsirkan ayat dengan khobar

L, Menafsirkan ayat dengan astar

Dalam hal ini Al Razi mengambil perkataan Abu Baker' -
al-Asham, Auliya' Allah adalah orang yang ditolong oleh
Allah dengan mendapatkan hidayah-Nya berdasarkan dalil
dalil yang kuat, serta merekapun selalu berusaha me
nunaikan hak beribadah kepada Allah dan sela-
lu bertagwa mengajak manusia ' kepada agamany a

5., Menafsirkan ayat dengan Ijtihad



6. Menafsirkan ayat dengen filsafat

Menurut kaca mata ilmiyah, tagwa ialah sesungguh-
nya keegungan Allah tidak lebih tinggi dari segala sesu
atupun, sehingga akal manusia tidak lagi bisa mendalan/
Pernyataan diatas sebenarnya kurang tepat yang tepat
adalah, jika Allah disifati dengan sifat-sifat keagungan
Nya maka maha-sucilah dia dari pada sifat-sifat keagu-

ngan-Nya itu yang dapat dianalisa oleh akal,

Dari beberapa metode diatas , penulis berasumsi -
al-Razi memang dalam tafsirnya, menggunakan tafsir ali -
ran bil ra'yi, dengan menggunakan akal fikiran yang se
hat dan berdasarkan dengan koidsh-koidah penafsiran sua
tu ayat selalu dibarengi dengan gaya bahasa yang filoso-

fis .

b. Ibnu Araby, Ia adalah Muhammad bin Ali bin Al-Arabi-
A1-Tha'i Al-Hatimi, dilshirkan pada 27 Ramadlan 560 H,-
atau 7 Agastus 1165 M, di Murcia Spanyol.

(Tvnu Araby, 19942 17)

v Sebelum penulis meneliti metode tafsir Ibnu Arabi
lebih lanjut, ada baiknya Jika penulis terlebih dahulu -
menjelaskan arti dan corak tasawwuf, dikatakan bahwva
tasawwuf diembil dari kata "Shuf" (wol) dan ada yang ne

nyebutkan bahwa, kata tasawwuf diambil dari kata "Shafa"
yang mempunyai arti (bersih,jernih)
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Pade dasarnys tesawwuf itu terbagi kenu] dua-
macam yaitu

1. Tasawwuf Nadlari (teoritis), yang disarkan pada
pembahasan, pengamatan serta nenghajian,

2., Tasavvuf 'amali (nr‘z‘.k'ttf.s), yang didasarkan nada ke
zuhudan dan asketisme, banyek burzikir dan r_m:lhan
latihan keruhanian bersama Allah

Memnerhatiken metode Muhammad £bduh, Ibnu Ara-

bi dalam menafdirkan syat €2 surat Yunus, vane berbu-

I -/

Crptss éa.ffmfh/ AW

srtinya :""é"n.-"':'s'tT‘ah, Sesungruhnya wali-wali A11ah itu
tiada Kekhawvatiran den tidak puls merasa -

rihatin, (Cs, Yunus $ ED)

Disini Tbnu LArabi nampaknys tebih cenderung me
nafsirkan ayat mengrunakan metide tafsir shufi na.
dlari adalah tafsir yane dibina atas dasar muoodimzh
muoodimah dan nokok -nokok pikiran yang tercelsa dalam
faham penatlsiren nya, Dan menpangean bahwa apa  yang
ditafsirkannya itu sudah merupaken sepals-galanya da-
ri makna yang terkendung dalem ayat |,

Seperti yvane d.i.‘-_cat\al-;annya bahva wali adslah o-

rang telah tenppelam jiwaﬁya dalsam . ketuhanan -

g
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kadang-kadang juga menafsirkan berdasarkan riwayat, dan

kaidah bahasa,

Mengenai pandangan Ibnu Arabi tentang Wali ini-
nampaknya ia mempersamakan antara martabat wali dengan
martabat nabi, sebagaimana ia katakan setiap Hasul
adalash Nabi dan setiap nabi adalah Wali, akan tetapi ti
dak setiap wali adalah dapat dikatakan sebagai Nabi, Wa’
laupun martabat kewalian ini lebih tinggi dari pada mar
tabat An Nubuah,

(Az Zahabi, 19612 43)

Penulis memandang bahwa, Ibnu arabi ini penuligs
mempunyai kesimpulan bahwa Ia digolongkan kepada tafsir
aliran yang lebih cenderung menggunakan tafsir Isyari-
yang dibina atas dasar keruhanian, yang dengannya ia
sampal pada suatu . keadaan yang dapat menerima isyarat-

isyarat dan kelimpahan ilahi .

¢+ Hasil Penafsiran

Setelah memperhatikan mengenai Auliya' Alléh, -
tentang metode, kiranya penulis patut menggaris bawahi-
tentang hagil penafsiran dari ketiga Mufassir diatas,da
lam hal ini tidak ada persaratan khusus untuk menjadi -

Auliya' Allsh, ada beberapa poin yang . mewakili menu
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rut Muhammad Abduh dalam tafsir al -manar (reteria
persyaratan menjadi Auliva' Allsh antara lain :

. Iman

. Taaua

. Thlas beribadah

. Tavaklksa)

A

Cinta kenada A3
Cinta karena Allah

Menolons apama ~11ah

Tidak Musrik

Lttiba' sunnah

Menolong o ang-orang Ma'min

Muhammad Abduh, TI, tt: 415)

11. Beriman kepada L1lal

12, Beriman kepada Malaikat-MalaikatNya

3. Beriman kepada Rasul-Rasul-Nya

14, Beriman kepada hari akhir

15, Memiliki ketagwaan vang kuat

Takut melakukan perbuatan veng tidak diridloi oleh
Allah

17. Takut arnabila melangrar ketentuan-ketentuan 4Al1lah

( Muhammad Abduh,’ YT, ¢t 416)

Dengan adanye persgyaratan tersebut diatas pe-
nulis juga mempunyai pnandangan vang bisa menjadi Au-

1liya' Allash, manusia nada dasarnya bisa untuk menjedi

' £11ah yvang penting orang itu berimen dan  ber

Auliye
tagwa karena dengsn dasar iman dan taqwva, manusia
alken bisa membava dirinya kepada jalan yang diridloi-

oleh Al1lah, Karena Allah memendang menusia itu bukan

dari kellayaan yang dimikilinya, akan tetapi bagaimena
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manusia itu bisa menjalankan agama islam yang sebenar-

nya, yang sesuai dengen persyaratan untuk menjadi Au-

liya' Allah yang sebenarnya .

Disini penulis Jjuga mempunyai asumsi pada dasar
nya Wali ini adalah sesuatu yang dekatnya Allah bila
ditinjau dari segi tempat, maka merupakan hal yang sa-
ngat mustahil, Seseorang dikatakan dekat denpan Aliah
jika keadaan hatinya telah tenggelam kedalam Ma' -

rifatullah ,

Adapun persyaratan untuk menjadi Auliya' Allah
menurut Ar Razi adalah ¢
1., Harus menjiwai I'tigod yang benar yang dibangun da-
ri argumentasi yang benar pula,
2, Selalu beramal sesuai yang telah digariskan oleh =

syari'ah ,

Adapun syarat-syarat untuk menjadi Auliya' Allah
menurut ibnu Arabi adalah 2
1. Tidak Musrik

2, Selalu beribadah kepada Allah

Demikianlah hasil dari penafsiran dari beberapa
Mufassir, yang masing-masing dari mereka menuturkan -
pendapatnya yang berbeda-beda akan tetapi tujuan vyang

ingin dicapai adalah sama,



